BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Peneliti tertarik untuk meneliti ini bertujuan untuk menggali tentang
penerapan dalam proses jual beli pesanan barang pada usaha nyata, sudah
sesuai atau belum dengan prinsip ekonomi syariah. Karena sudah menjadi
pembahasan yang mendasar dalam ekonomi syariah bahwa salah satu
transaksinya dengan menggunakan jual beli. Didalam penelitian ini
terfokuskan untuk membahas tentang kesepakatan jual beli pesanan barang dan
cara memaksimalkan untuk menyikapi kendala yang dihadapi agar kesepakatan
tetap terlaksanakan dengan baik dan berhasil serta tetap sesuai dengan prinsip
syariah. Dan penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu karena berbeda
cara penyampaiannya dan penjabaran lainnya.

Usaha CV. Puspita Jaya yang terletak di bagian selatan Kabupaten
Tulungagung tepatnya di Dusun Bandil RT 13 RW 04 Desa Gedangan
Kecamatan Campurdarat. Pabrik yang berdiri sejak tahun 2010 hingga
sekarang ini. Peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian di usaha ini
karena sangat tingginya dalam tingkat pemesanan barangnya. Pabrik ini
jelasnya sudah menghasilkan batu alam yang berbeda beda dari jenis batu
kuning, batu merah, batu ziolid, batu baligreen, batu balistar, batu andesit dan
batu urat jati. Dan tidak perlu diragukan dalam usahanya karena dipabrik ini
terkenal dengan tanggung jawabnya saat melayani pelanggan/customer dengan

cara seperti itu pembeli selalu kembali ke pabrik ini. Di CV. Puspita Jaya untuk



sasaran pelanggannya tidak hanya perorangan tetapi seperti agen penjual batu
marmer dan batu alam yang terdapat diluar kota seperti agen Bali, agen Jawa
Tengah, agen Surabaya, dan agen Trenggalek, dengan cara ini permintaan
barang yang masuk dipabrik ini selalu padat dan ramai.

Pabrik ini dalam pelaksanaan melancarkan transaksinya menggunakan
jenis pesanan barang. Apabila terdapat pelanggan perorangan yang
memerlukan barang seperti contohnya batu andesit, pelanggan langsung datang
ke pabrik untuk mengemukakan keperluan atau keinginannya kepada pihak
pemilik untuk konfirmasi terlebih dahulu, untuk memastikan bahan
mentahannya sudah tersedia di pabrik. Jika barang yang dipesan ada langsung
dari pihak karyawan melakukan pembelahan bahan agar kondisi dalamnya
dilihat oleh pembeli, apabila pembeli sudah cocok dan puas dengan bahannya.
Lalu pembeli melanjutkan untuk melakukan kesepakatan dengan pemilik
pabrik seperti harga batu andesit permeternya, jumlah batu yang diperlukan,
ukuran batu yang diinginkan, waktu pengiriman barang, dan transportasi untuk
mengirim barang dapat menggunakan truk atau mobil pick up. Jika sudah jelas
baru membahas tentang cara pembiayaan yang dilakukan dengan langsung
lunas atau menggunakan system bayar dimuka untuk pelunasan apabila barang
sudah diterima.

CV. Puspita Jaya melayani pemesanan di luar kota seperti Bali, Jawa
Tengah, Surabaya, dan Trenggalek. Pemesanan yang gunakan cara transaksi
lewat alat elektronik yaitu handphone, transaksi menggunakan via whatsApp

dengan cara seperti ini memudahkan penjual untuk memasarkan barang



dagangannya dengan jangkauan besar serta cara ini dapat memudahkan
pembeli untuk memesan barang tanpa harus datang ke pabrik. Jadi cara
transaksi yang dilakukan yaitu dari pihak pembeli melakukan chat whatsApp
kepada pemilik usaha CV. Puspita Jaya dengan menjelaskan keperluannya
untuk melakukan pemesanan batu alam atau marmer dengan menyertakan
gambar jenis batu yang diperlukan, jumlah barang, ukuran, dan waktu
pengiriman. Apabila sudah ditanggapi oleh pemilik usaha, lalu pemilik usaha
melakukan pemotretan balok batu yang sesuai dengan yang diinginkan
pembeli, jika sudah dan pembeli memilih balok batu lalu karyawan melakukan
pembelahan untuk melihat kondisi dalamnya selanjutnya pemilik melakukan
memotretan untuk mengambil gambar kondisi dalam balok batu lalu
dikirimkan kepada pembeli. Apabila pembeli setuju dengan balok batu tersebut
selanjutnya pemilik menjelaskan harga barang dan alat transportasinya serta
pembiayan yang harus dilakukan oleh pembeli untuk melakukan pembiayaan
bayar dimuka dengan via transfer sebesar separuh total harga keseluruhan,
setelah itu barang baru dibuatkan sesuai dengan pesanan yang diharapkan
pihak pembeli. Jika sudah selesai pengerjaan barangnya, barang langsung
dikirim dan pihak pembeli akan menyelesaikan pelunasan untuk harga
keseluruhan saat barang tersebut telah diterima.

Didalam kegiatan transaksi yang dilakukan dalam pemesanan ini tidak
terlepas dari kendala internal dan eksternal. Kendala internal seperti kerusakan
barang waktu pengiriman serta keterlambatan pengerjaan akibat keadaan

karyawan sakit ataupun izin dan kerusakan mesin, sedangkan kendala eksternal



yaitu terjadinya keterlambatan pengerjaan pesanan akibat keterbatasan bahan
bakar yang digunakan yaitu solar.

Dengan adanya kendala pasti terdapat solusi untuk mengatasinya yaitu
pihak pemilik mengusahakan pertanggung jawabannya semaksimal mungkin.
Seperti kendala kerusakan barang akibat pengiriman ini biasanya dari pihak
penjual memberikan lebihan tambahan barang untuk mengganti apabila terjadi
kerusakan barang, lalu adanya keterlambatan pengerjaan yang mengakibatkan
tertundanya pengiriman dengan keadaan yang seperti itu pihak pemilik
melakukan konfirmasi dengan baik serta menjelaskan kendala terjadi seperti
kendala adanya karyawan sakit dan izin, rusaknya mesin, dan keterbatasan
bahan bakar serta tidak lupa untuk meminta sedikit keringanan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan secara maksimal.

Didalam transaksi jual beli pesanan barang, transaksi ini diperbolehkan
dilakukan dalam prinsip syariah. Pesanan barang berarti suatu permintaan dari
pembeli untuk dibuatkan suatu barang yang sesuai dengan keinginannya.
Transaksi pesanan barang ini melaksanakan kesepakatan yang dilakukan kedua
belah pihak yaitu pihak penjual dan pihak pembeli, suatu kesepakatan
dikatakan berhasil apabila sudah memenuhi rukun dan persyaratan berdasarkan
prinsip syariah yang sudah dijelaskan di Al Quran dan hadis. Adapun dua jenis
kesepakatan pesanan barang yaitu kesepakatan jual beli dengan akan Salam
dan kesepakatan jual beli dengan akad Istishna’. Kedua ini sama — sama
digunakan untuk jual beli pesanan yang obyeknya belum ada serta

membutuhkan kurun waktu untuk penyerahan barang. Tetapi adapun



perbedaan yang signifikan diantara keduanya yang sudah dijelaskan oleh
Dewan Syariah Nasional MUI.

Dewan Syariah Nasional MUI (2000) menyatakan bahwa jual beli salam
adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dan pembayaran harga lebih
dahulu dengan syarat — syarat tertentu.?

Dewan Syariah Nasional MUI (2000) menyatakan bahwa jual beli
Istishna’ adalah jual beli yang dalam bentuk pemesanan pembuatan barang
tertentu dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang telah disepakati antara
pemesan (pembeli, mustashni) dan penjual (pembuat, shani’).?

Dewan Syariah Nasional MUI (2017) menyatakan bahwa akad jual beli
adalah akad antara penjual (al-Ba’i) dan pembeli (al- Mustari) yang
mengakibatkan berpindahnya kepemilikan obyek yang dipertukarkan (barang
dan harga).*

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti Al-Ba’i, Al-Tijarah,
dan Al-Mubadalah yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu
dengan sesuatu lain. Kata Al-Bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan
untuk pengertian lawannya, yaitu lafal Al-Syira yang berarti membeli. Dengan
demikian maka kata Al-Ba’l mengandung arti menjual sekaligus membeli atau

jual beli.®

2 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, “Tentang Jual Beli Salam”, No : 05/DSN-
MUI/1VV/2000 hal. 1

3 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, “Tentang Jual Beli Istishna’”, No : 06/DSN-
MUI/IV/2000 hal. 1

4 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, “Tentang Akad Jual Beli”, No : 110/DSN-
MUI/IX/2017 hal. 1

°> Mardani, “Hukum Sistem Ekonomi Islam”, (Depok : PT Rajagrafindo Persada, 2015), hal.
167



Jual beli merupakan salah satu aktivitas transaksi yang sudah dilakukan
manusia sejak dahulu, saat keadaan nenek moyang. Dahulu bertransaksi
menggunakan jenis barter atau menukarkan barang dengan barang lain, ini
terjadi sebelum adanya mata uang sebagai nilai barang. Jual beli dari tahun
ketahun mengalami perkembangan dalam masyarakat dari pola tradisional
tersebut hingga sekarang pola modern yang semuanya dapat di lakukan dengan
mudah saat bertransaksi jual beli. Transaksi dalam system ekonomi islam
terdiri dari jual beli, sewa menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam, utang
piutang, pemberian wakaf, dan wasiat.

Transaksi jual beli sangat sering dijumpai karena sekarang mayoritas
manusia hidup mendapatkan penghasilan dengan cara berdagang. Didalam Al
Quran sudah di jelaskan dalam surat Al Bagarah ayat 275 dan Surat AL Annisa

ayat 29 yang berbunyi :
Q. S. Al - Bagarah 275:

LG s & Al s

Terjemahan : “... Dan Allah telah menghalalkan jual belidan mengharamkan
riba...(Q.S. Al — Bagarah : 275)°

Q. S. Al —Nisa’ 29:
e 1l e e 5556 3T ) by aay 10l e it 0

Terjemahan : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali

& Muskhaf Ayat Surat Departemen Agama, “Al-Qur’an Terjemah Indonesia”, (Kudus:
Menara Kudus, 2006), hal. 47



dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu...” (Q.S. An-Nisaa : 29).’

Dengan adanya anjuran yang sudah dijelaskan dalam ayat ayat Al-Quran
bahwa berdagang itu diperbolehkan, salah satunya untuk mendapatkan
keuntungan atau penghasilan. Semua manusia memerlukan penghasilan untuk
bertumbuh dan berkembang.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat
dirumuskan dalam fokus penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana jual beli pesanan barang yang dilakukan di usaha CV. Puspita
Jaya ?

2. Bagaimana Kendala yang dihadapi dalam penerapan jual beli pesanan
barang pada usaha CV. Puspita Jaya ?

3. Bagaimana solusi yang diterapkan saat menangani kendala yang terjadi pada
usaha CV. Puspita Jaya ?

4. Bagaimana jual beli pesanan barang yang sesuai dengan prinsip ekonomi
syariah pada usaha CV. Puspita Jaya ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk lebih mengetahui secara jelas
gamabran maksud dari fokus penelitian yang sudah dijelaskan sebelumnya :

1. Mengetahui implementasi jual beli pesanan barang yang dilakukan di usaha

CV. Puspita Jaya Desa Gedangan Kecamatan Campurdarat Tulungagung.

7 Muskhaf Ayat Surat Departemen Agama, “Al-Qur’an Terjemah Indonesia”, (Kudus:
Menara Kudus, 2006), hal. 83



2. Mengetahui kendala yang dihadapi saat penerapan jual beli pesanan barang
pada usaha CV. Puspita Jaya Desa Gedangan Kecamatan Campurdarat
Tulungagung.

3. Mengetahui solusi yang di terapkan untuk menangani kendala yang dihadapi
pada usaha CV. Puspita Jaya Desa Gedangan Kecamatan Campurdarat
Tulungagung.

4. Mengetahui tentang penerapan jual beli pesanan barang yang sesuai dengan
prinsip ekonomi syariah pada CV. Puspita Jaya Desa Gedangan Kecamatan
Campurdarat Kabupaten Tulungagung.

D. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya, peneliti
mengidentifikasi masalah antara lain :

a. Masyarakat masih belum mengetahui tentang pelaksanaan
bertansaksi jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah atau di
anjurkan oleh agama.

b. Masyarakat masih belum mengetahui kendala yang dialami selama
ini saat pelaksanaan transaksi jual beli

c. Masyarakat belum mengetahui tentang cara menyikapi kendala —
kendala yang lakukan selama ini, sudah sesuai atau belum dengan

prinsip syariah.



2. Pembatasan Masalah
Agar peneliti dapat memaksimalkan penelitiannya karena itu di
berikan penjabaran batasan masalah. Penelitian ini membahas tentang
penerapan transaksi jual beli pesanan barang yang terjadi pada usaha CV.
Puspita Jaya sudah sesuai atau belum dengan prinsip ekonomi syariah
serta kendala yang dihadapi saat penerapan transaksi jual beli yang
dilakukan pada usaha Pabrik CV. Puspita Jaya dan cara menyikapi
kendala yang ada sudah sesuaikah dengan prinsip ekonomi syariah.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambahkan wawasan terhadap
pengetahuan jual beli terutama pada sistem pemesanannya berdasarkan
prinsip ekonomi syariah dengan beberapa ketentuan yang berlaku serta
pemesanan barang ini di bagi menjadi dua yaitu pemesanan barang secara
akad salam dan pemesanan barang secara akad istishna’.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi Akademik
Dimana diharapkan penelitian ini dapat dijadikan tambahan
referensi pengetahuan ketika membahas tentang implementasi jual
beli pesanan barang pada usaha berdasarkan prinsip ekonomi
syariah.
b. Manfaat bagi pelaku usaha

Dimana hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
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sumber informasi untuk lebih memahami tentang teori jual beli
pesanan Yyang berdasarkan ketentuan syariah serta dapat
mempraktekannya dengan baik pada usahanya agar tidak
merugikan diri sendiri ataupun orang lain.
c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang bertema jual beli pesanan barang berdasarkan
prinsip ekonomi syariah.
F. Penegasan Istilah
1. Definisi Secara Konseptual
Penegasan istilah ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci
maksud dari judul yang di ambil :
a) Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Implementasi
adalah pelaksanaan atau penerapan. Penerapan ini bertujuan digunakan
untuk melaksanakan rancangan penelitian yang sudah dipersiapkan
secara matang.®
b) Jual Beli
Jual beli secara syara’ adalah tukar menukar barang dengan
barang lain untuk memiliki dan memberi kepemilikannya. Transaksi
jual beli yang diperbolehkan dalam prinsip syariah dengan adanya

penjual dan pembeli sama-sama ridho melakukan tukar menukar barang

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Implementasi”, yang diakses berdasarkan
https://kbbi.web.id/implementasi pada 23 Juli 2022 pukul 08.47
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atau benda yang memiliki nilai atau arti dan dilakukan sesuai ketentuan
yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadjis.®
c) Pesanan Barang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pesanan berarti
permintaan hendak membeli (supaya dikirim, dibuatkan, dan
sebagainya); barang yang dipesan. Sedangakan barang berarti benda
umum (segala sesuatu yang berwujud atau berjasad). Jadi
kesimpulannya pesanan barang berarti suatu permintaan dari pembeli
untuk dibuatkan suatu barang sesuai dengan keinginannya. Dimasa
sekarang pesanan barang sangat sering dilakukan dalam berwirausaha
terutama yang bergerak dalam bidang manufaktur.
d) Ekonomi Syariah
Menurut Zainudin Ali yang mengemukakan bahwa ekonomi
syariah yang diartikan sebagai sekumpulan norma hukum bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadist yang dapat digunakan untuk mengatur
urusan perekonomian masyrakat baik dari lembaga masyarakat,
lembaga akademik, serta kegiatan bisnis.!
2. Definisi Secara Operasional
Secara operasional penelitian ini meneliti usaha yang bergerak

dibidang manufaktur dengan batu alam dan marmer yang dihasilakan

9 Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili, “FIKIH MUAMALAH: Memahami Konsep dan Dialektika
Kontemporer ”, (Yogyakarta : K-Media, 2018), hal. 44

10 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Pesanan Barang”, yang diakses berdasarkan
https://kbbi.web.id/implementasi pada 23 Juli 2022 pukul 08.50

11 Zainudin Ali, “Hukum Ekonomi Syari’ah”, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2009), Hal. 2
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sebagai hiasan dinding. Transaksi jual beli yang terjadi di CV. Puspita
Jaya yaitu pesanan barang. Berdasarkan prinsip ekonomi syariah pesanan
barang dibagi menjadi dua jenis yaitu jual beli pesanan barang secara akad
salam dan jual beli pesanan barang secara akad istishna’. Kedua jenis akad
tersebut memiliki kesamaan dalam ketentuan tetapi memiliki perbedaan
tentang cara pembiayaannya.

Dalam hal ini maka peneliti menggali informasi serta data-data yang
ada ditempat usaha yang peneliti sudah pilih yaitu Pabrik CV. Puspita
Jaya. Dan melanjutkan dengan menganalisis data dan informasi yang
sudah dikumpulkan untuk mengetahui penerapan transaksi jual beli
pesanan barang berdasarkan prinsip ekonomi syariah serta menggunakan
jenis akad seperti apa pada usaha Pabrik CV. Puspita Jaya, lalu kendala
seperti apa yang dihadapi oleh CV. Puspita Jaya, dan bagaimana cara
menyikapi kendala-kendala saat pelaksanaannya sudah sesuaikah semua
dengan prinsip syariah.

G. Sistematika Pembahasan
1. Pendahuluan
Terdiri dari : Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian,
Identifikasi dan Pembatasan Masalah, Manfaat Penelitian, Penegasan
Istilah, dan Sistematika Penulisan.
2. Kajian Teori
Terdiri dari : Landasan Teori, Penelitian Terdahulu, dan Kerangka

Berfikir.
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3. Metode Penelitian
Terdiri dari : Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian,
Kehadiran Peneliti, Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Temuan, dan Tahap —
Tahap Penelitian.

4. Hasil Penelitian
Terdiri dari : Deskripsi Objek Penelitian, Temuan Penelitian, dan Analisis
Data.

5. Pembahasan
Berisi tentang analisis dengan cara melakukan konfirmasi dan sintesis
antara temuan penelitian dengan teori penelitian yang ada.

6. Penutup

Terdiri : Kesimpulan dan saran atau rekomendasi.



